BAB IV
KESIMPULAN

Karya ini berangkat dari keingintahuan penata terhadap makna-makna dari
prosesi adat perkawinan Melayu Riau yaitu Hari Langsung. Khususnya pada
prosesi adat penyambutan silat pengantin. Kurangnya pengetahuan akan hal ini
membuat penata tertarik untuk mengetahui lebih dalam dan mencari informasi dari
para tertua terdahulu. Selain itu sudah mulai berkurangnya prosesi ini dilakukan
membuat penata resah akan hal itu. Sehingga penata ingin mengangkat dan
mengenalkan kembali prosesi adat perkawinan Melayu Riau tentunya dengan
sumber-sumber yang sudah penata dapatkan dan disajikan dalam bentuk koreografi
tunggal.

Penata tertarik akan hal ini karena sejak kecil penata merasakan langsung atau
menjadi pelaku ketika prosesi adat ini berlangsung terkhusus menjadi pesilat
pengantin. Karya tari video ini diungkapkan menggunanakan pola garap koreografi
tunggal dengan Proscenium stage sebagai tempat pertunjukkan.

Proses penciptaan koreografi H yang berlansgung ketika panemi covid-19
sempat terkendala beberapa hal. Pandemi covid-19 membuat karya tugas akhir
harus dilakukan secara tunggal, sempaat merasa kecewa karena ‘euforia’ tugas
akhir yang sebelumnya pernah dirasakan penata tidak dapat penata rasakan ketika
menjalan tugas akhir penata sendiri. Penata banyak belajar dari keadaan yang
terjadi. Koreografi H mempunyai banyak kekurangan dari sisi koreografi maupun
sistamika penulisan. Proses ini seluruhnya tentnu membutuhkan penikmat seni dan

dan pembimbing yang memberikan arahan dan menilai hasil karya tugas akhir ini.
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Peran dari segala pendukung sangat dibtuuhkan untuk Kkelancaran dan
kesempurnaan karya ini.

Terlepas dari kendala yang didapati, peata merasa cukup puas dengan karya “H”
yang sudah penata buat. Mulai dari perancangan hingga eksekusi membentuk suatu
karya pertunjukan tari yang utuh. Harapan kedepannya dengan terciptanya karya
tari video “H” ini banyak orang tau makna dari upacara adat Hari Langsung
khususnya prosei adat penyambutan pengantin dengan silat pengantin . karyaini
juga diharapkan dapat memberikan pelajaran atau inspirasi bagi penata dalam
penggarapan larya tari secara tunggal.

Karya ini belum memilik keutuhan tanpa adanya instrument pendukung
lainnya. Wujud rasa syukur kepada tuhan yang maha esa masih diberikan
kesehatan yang luar biasa. Maka dari itu saran sangat dibutuhkan untuk kemajuan
penata.Saran untuk penata agar terus tetap berkarya khususnya dalam penciptaan
karya tari video tunggal. Tingkatkan lagi percaya diri penata. Sesungguhnya postur

tubuh seorang tidak menghambat dalam membuat sebuah karya tari video.
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